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Abstract - Plastic pollution has threatened environmental and ecosystem sustainability. The issue of plastic pollution 
is included in the global SDGs program and the Indonesian SDGs. Interventions to reduce plastic waste are an 
important agenda considering that in Indonesia itself, infrastructure and technology have not been able to keep up 
with the pace of urbanization, made worse by the lack of public awareness of the importance of processing household 
waste and the impact of plastic waste on environmental damage. To support government programs to reduce waste, 
public awareness and action must be increased towards green consumption. Social media as the media that is ranked 
first as a source of information search in Indonesia has a vital role in building an environmentally conscious 
community ecosystem, especially for generation Z as the dominant population in Indonesia. Information on social 
media is expected to build awareness, educate and encourage generation Z's green consumption actions. This 
research uses the Theory of Planned Behavior with the variables attitude toward green consumption, subjective norm, 
perceived behavioral control, intention to green consumption, and green consumption behavior as well as the Social 
concept Media with dimensions of intrinsic quality, representational quality and contextual quality. Positivistic 
research paradigm, explanatory quantitative methodology with survey methods for generation Z students in urban 
and sub-urban areas. The research results show that there is an influence of social media information on green 
behavior attitudes and subjective norms. Attitude has a negative but not significant effect on green consumption 
intentions. Subjective norms have a positive but not significant impact on green consumption intentions. Behavioral 
control has an influence on green consumption intentions and green consumption behavior. Green behavioral 
intentions have an influence on green consumption behavior. 
Keywords: Information on Social Media; Theory of Planned Behavior; Generation Z 

Abstrak - Polusi plastik telah mengancam kelestarian lingkungan dan ekosistem. Isu polusi plastik masuk dalam 
program SDGs global maupun SDGs Indonesia. Intervensi untuk mengurangi sampah plastik menjadi agenda 
penting mengingat di Indonesia sendiri infrastuktur dan teknologi belum mampu mengejar laju urbanisasi, 
diperparah dengan kesadaran masyarakat yang masih kurang terhadap pentingnya mengolah sampah rumah tangga 
serta dampak sampah sampah plastik terhadap kerusakan lingkungan. Dalam rangka mendukung program 
pemerintah dalam mengurangi sampah, maka kesadaran dan aksi masyarakat harus ditingkatkan terhadap konsumsi 
hijau. Media sosial sebagai media yang menduduki peringkat pertama sumber pencarian informasi di Indonesia 
memiliki peranan vital dalam membangun ekosistem masyarakat sadar lingkungan khususnya bagi generasi Z 
sebagai populasi dengan jumlah dominan di Indonesia. Informasi pada media sosial diharapkan dapat membangun 
kesadaran, mengedukasi serta mendorong aksi konsumsi hijau generasi Z. Penelitian ini menggunakan Theory 
Planned Behavior dengan variable attitude toward green consumption, subjective norm, perceived behavioral 
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control, intention to green consumption, dan green consumption behavior serta konsep Sosial Media dengan dimensi 
intrinsic quality, representational quality dan contextual quality. Paradigma penelitian positivistik, metodologi 
kuantitatif eksplanatif dengan metode survey terhadap mahasiswa generasi Z di wilayah urban maupun sub urban. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh informasi sosial media terhadap sikap perilaku hijau dan 
terhadap norma subyektif. Sikap berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap niat konsumsi hijau. Norma 
subyektif berpengaruh positif namun tidak berdampak signifikan terhadap niat konsumsi hijau. Kontrol perilaku 
memiliki pengaruh terhadap niat konsumsi hijau dan terhadap perilaku konsumsi hijau. Niat perilaku hijau memiliki 
pengaruh terhadap perilaku konsumsi hijau. 
Kata Kunci : Informasi pada Sosial Media; Teori Perilaku Terencana; Generasi Z. 

 

PENDAHULUAN 
Permasalahan sampah plastik masih terus menjadi perhatian dunia mengingat sampah plastik 

tidak hanya berdampak buruk pada lingkungan perairan beserta ekosistem yang ada di dalamnya 
juga berdampak pada kehidupan dan ekosistem di darat (Hana, 2020). Beberapa pemerhati 
lingkungan mendokumentasikan ribuan peristiwa di lautan terdapat ikan hiu dan ikan pari mati 
terjerat sampah plastik, juga ikan paus yang mati dengan sampah plastik di dalam sistem 
pencernaannya (Hardhiyanti & Rasyid, 2017; Purwaningrum, 2016; Rarasati & Pradekso, 2019). 
Masalah lain yang timbul dari sampah plastik adalah terurainya sampah plastik menjadi 
mikroplastik yang berukuran kecil sekitar 5 milimeter hingga 100 nanometer (Alexandra et al., 
2021). Partikel mikroplastik yang terkandung di dalamnya menyebar hampir ke berbagai 
ekosistem, bahkan masuk ke dalam perut makhluk hidup yang mendiami lautan dalam (Wang & 
Karasik, 2022). Ukuran dan massa yang kecil menyebabkan mikroplastik mudah dibawa terbang 
oleh angin, sehingga bisa memasuki tubuh manusia (Lestari et al., 2021). 

Isu sampah plastik ini merupakan salah satu isu yang diusung oleh Sustainable Development 
Goals (SDGs) yang merupakan rencana aksi yang disepakati para pimpinan negara secara global 
sejak 2015 termasuk Indonesia. Salah satu kesepakatan dunia tersebut guna melindungi 
lingkungan. SDGs sendiri memiliki 17 tujuan, terkait isu sampah plastik sendiri masuk pada tujuan 
12, yaitu terkait pola konsumsi dan produksi untuk dipastikan tetap berkesinambungan.  

Hal yang menarik dari SDGs ini adalah memiliki prinsip utama “tidak meninggalkan satu 
orang pun” dalam arti dirancang bagi seluruh aktor Pembangunan tanpa terkecuali, baik 
pemerintah, utamanya Civil Society Organization (CSO), juga sektor swasta, termasuk akademisi. 
Tujuan SDGs ini dapat tercapai apabila terdapat kolaborasi multi pihak dalam pengetahuan, 
keahlian, teknologi, dan sumber daya. 

Berdasarkan data World Population Review, Indonesia pada tahun 2021 pernah menempati 
posisi kelima sebagai negara dengan sampah plastik buangan terbanyak ke lautan setelah Cina, 
Malaysia, India, dan tempat teratas diduduki Filipina (Rijal & Sabila, 2022).  

Dalam hal pengelolaan sampah, di Indonesia infrastuktur dan teknologi belum mampu 
mengejar laju urbanisasi. Kondisi itu diperparah dengan kesadaran masyarakat yang masih kurang 
terhadap kesadaran menangani sampah di lingkup rumah tangga serta dampak sampah khususnya 
sampah plastik terhadap kerusakan lingkungan (Briandana & Mohamad Saleh, 2022).  

Terkait kondisi lingkungan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan target pengurangan 
sampah secara ekstrem, bahkan hingga 70% pada tahun 2025. Target tersebut ada dalam Rencana 
Aksi Sampah Laut tertuang pada lampiran Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 83 Tahun 2018. 
Pemerintah juga berupaya mencanangkan sejumlah cara untuk mengurangi berbagai dampak yang 
ditimbulkan sampah plastik, di antaranya kampanye mengajak masyarakat melakukan rangkaian 
reduce, substitute, collect, dispose dan recycle. Di sisi lain, pemerintah menggandeng pihak swasta 
untuk mengganti penggunaan plastik dengan bahan lain yang ramah lingkungan sekaligus 
diharapkan dapat memberi nilai tambah. Intinya perlu adanya inovasi dan kolaborasi mengurangi 
sampah plastik (Clara et al., 2021) 

Mengacu pada upaya pencapaian 2030 untuk implementasi SDGs di Indonesia, Arah 
Kebijakan 2020-2024 merupakan salah satu strategi jitu untuk mengurangi dan menangani 
permasalahan sampah rumah tangga, termasuk sampah plastik dengan melibatkan komunitas 
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masyarakat melalui tindakan komunikasi, penyampaian informasi, dan kegiatan edukasi 
Masyarakat, termasuk generasi Z, sebagai generasi penerus yang akan menikmati hasil dari upaya 
melestarikan alam di masa kini (Kartika, 2023; Mardius et al., 2023). Badan Pusat Statistik (BPS) 
menyatakan, tahun 2020, penduduk Indonesia didominasi oleh Generasi Z yang lahir pada tahun 
1997 hingga 2012 dan Generasi Milenial yang lahir pada rentang tahun 1981 sampai 1996 (Turner, 
2015). 

Artikel “Meet Generation Z: The Second Generation within the Giant Millenial Cohort” 
yang dirujuk dari hasil penelitian longitudinal selama tahun 2003 sampai 2013, menemukan 
karakteristik utama pada Generasi Z yang membedakan mereka dengan generasi-generasi 
terdahulu di antaranya pada media yang dikonsumsi (Carlson et al., 2022). Media sosial 
merupakan gambaran masa depan Generasi Z (Azmi et al., 2015). Dengan memanfaatkan media 
sosial, generasi ini merupakan generasi yang tidak mengenal keterasingan, bahwa orang dapat 
berbicara dengan siapa saja, di mana saja, dan kapan saja (Ayu & Anggraini, 2023). Selain itu, 
generasi Z memiliki pola pikir global mengingat mereka dapat terbuhung ke dunia tanpa batas 
melalui aktivitas online mereka juga memiliki keterbukaan cara fikir (S. Aisyah & Nursatyo, 
2024). Fleksibilitas mereka dalam menerima berbagai keragaman maupun perbedaan cara 
pandang, selaras dengan Lie & Servaes (2015) menjelaskan bahwa karakter yang dimiliki Generasi 
Z variatif, cenderung berorientasi global, juga memberi dampak signifikan pada masyarakat.  

Generasi Z memiliki kekhasan pada kemampuannya beradaptasi pada perkembangan 
teknologi dalam ragam aspek kehidupan manusia. Singkatnya, karakteristik Generasi Z dapat 
diringkas dengan beberapa kata kunci, yaitu keterbukaan terhadap internet, ketergantungan pada 
internet, penerimaan e-commerce yang luas, dan pencarian keragaman di internet (Bentley et al., 
2019). Generasi Z memiliki permintaan konsumen yang kuat dan cenderung berekspektasi tinggi 
pada produk dan/atau layanan sehingga berimplikasi pada rasa tanggung jawab terhadap perilaku 
konsumsi (Wang & Karasik, 2022). 

Pelibatan generasi Z dalam upaya meningkatkan konsumsi hijau tentunya tidak terlepas dari 
bagaimana memberikan informasi, edukasi dan dorongan bagi generasi Z untuk melakukan aksi 
peduli lingkungan, khususnya dalam meminimalisasi sampah plastik. Sesuai karateristik generasi 
Z dalam mengkonsumsi media, tidak dapat dipungkiri bahwa media berbasis internet khususnya 
media sosial memiliki peran penting dalam kampanye konsumsi hijau (Ayu & Anggraini, 2023; 
Hardhiyanti & Rasyid, 2017; Wondama et al., 2019)  

Media sosial merupakan jendela dunia, berbagai konten baik yang dibuat oleh asosiasi 
maupun penggunanya sendiri dapat berkontribusi pada pendidikan dan pola pikir masyarakat, 
termasuk tentang isu lingkungan (N. Aisyah et al., 2024; Asnawi, 2020; Boer, 2019; Intan et al., 
2019; Rifqiningsih, 2021; Ulfa & Marta, 2016) 

Berdasarkan latar belakang penelitian serta hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa 
polusi plastik telah mengancam kelestarian lingkungan dan ekosistem. Isu polusi plastik masuk 
dalam program SDGs global maupun SDGs Indonesia. Intervensi untuk mengurangi sampah 
plastik menjadi agenda penting mengingat di Indonesia infrastuktur dan teknologi belum mampu 
mengejar laju urbanisasi, diperparah dengan kesadaran masyarakat yang masih kurang terhadap 
urgensi pengolahan sampah rumah tangga khususnya berupa sampah plastik berdampak berat pada 
kerusakan lingkungan.  

Guna mendukung program pemerintah dalam mengurangi sampah, maka kesadaran dan aksi 
masyarakat harus ditingkatkan terhadap konsumsi hijau. Media sosial sebagai media yang 
menduduki peringkat pertama sumber pencarian informasi di Indonesia memiliki peranan vital 
dalam membangun ekosistem masyarakat sadar lingkungan khususnya bagi generasi Z sebagai 
populasi dengan jumlah dominan di Indonesia.  

Aisyah et al., (2024) dan Briandana et al. (2021) menyebutkan media sosial merupakan 
elemen utama dalam kehidupan sehari-hari generasi Z. Temuan Briandana et al., (2020) juga 
Briandana & Christanto (2023) menyebutkan informasi pada media sosial diharapkan dapat 
membangun kesadaran, mengedukasi, sehingga dapat mendorong pemenuhan aksi konsumsi hijau 
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generasi Z.  
KERANGKA TEORI 

Perilaku konsumsi hijau (green consumption) dapat dipotret melalui Theory of Plannerd 
Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1985, 1988, 1991) dimana perilaku konsumsi 
merupakan tindakan aktual yang diawali dengan adanya niat. Merujuk pada TPB niat perilaku 
sendiri diakibatkan oleh tiga faktor, yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 
dipersepsikan (perceived behaviour control). Menurut TPB, niat perilaku merupakan prediktor 
yang penting dari perilaku aktual (Liem et al., 2020). Sikap dipengaruhi oleh keyakinan terhadap 
perilaku yang dimiliki seseorang dan evaluasi pada hasil yang ingin diperoleh, sehingga muncul 
norma subyektif yang cendcerung dipengaruhi oleh adanya kepercayaan normatif sekaligus 
motivasi. Di sisi lain, Perceived Behavioral Control (PBC) dapat dipengaruhi oleh adanya 
keyakinan dan kekuatan kontrol secara bersamaan. Selain niat, persepsi tentang kontrol perilaku, 
dapat memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku aktual (Liem, Marta, et al., 2019).  

TPB ini telah digunakan dalam berbagai penelitian baik terkait isu lingkungan maupun isu-
isu lainnya. Beberapa penelitian yang memotret isu lingkungan, kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya melindungi lingkungan, serta preferensi konsumen terhadap konsumsi ramah 
lingkungan atau konsumsi hijau. Beberapa penelitian juga telah memotret hubungan pemanfaatan 
media sosial dengan konsep-konsep pada TPB. Beberapa temuan utama penelitian ditemukan, 
sikap memiliki pengaruh terhadap niat perilaku (Liem et al., 2020; Liem, Marta, et al., 2019; Liem, 
Panggabean, et al., 2019). Dari hasil penelitian juga ditemukan norma subyektif berpengaruh 
terhadap adanya niat perilaku, kontrol perilaku memiliki pengaruh terhadap munculnya niat 
perilaku. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan niat memiliki pengaruh terhadap perilaku 
aktual (Hsu & Huang, 2016). Terakhir, kontrol perilaku memiliki pengaruh terhadap perilaku 
actual (Wu & Chen, 2014) 

Terkait pemanfaatan informasi pada media sosial Marta et al., (2019) dan Maryani, (2015) 
menemukan bahwa informasi dari media sosial juga memiliki hubungan positif dengan sikap. 
Santoso, 2020 menemukan penggunaan media sosial terbukti berpengaruh positif juga signifikan 
terhadap norma subjektif. Septiarysa et al. (2021) dan Wirman et al. (2017) menemukan 
penggunaan media sosial paling berpengaruh terhadap niat beli (Briandana & Dwiyas, 2020; 
Dwityas & Briandana, 2017). Temuan penelitian ini akan membantu komunikator untuk lebih 
memahami bagaimana media sosial berperan peran penting dalam membentuk niat konsumsi 
konsumen dan bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan dalam cara yang lebih baik untuk 
mendorong konsumsi hijau di kalangan generasi muda khususnya generasi Z (Briandana & 
Mohamad Saleh, 2022; Mulyana et al., 2020). 

Salah satu ciri generasi Z berdasarkan hasil penelitian sebelumnya adalah dalam hal 
konsumsi informasi di media sosial, menurut Manggi et al. (2024) dan Wahyuddin et al. ( 2022) 
melalui optimalisasi pesan di media sosial maka khalayaknya akan sangat memperhatikan konten 
atau substansi informasi. Oleh karena itu, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lain 
sejenis yang menggunakan teori TPB dan konsep Sosial Media adalah informasi media sosial pada 
penelitian ini akan lebih difokuskan pada dimensi-dimensi kualitas informasi pada media sosial, 
yaitu intrinsic quality, representational quality and contextual quality (Guo & Klein, 2020). Pada 
penelitian sebelumnya konsep sosial media belum secara mendalam memotret kualitas informasi 
yang akan dihipotesiskan dapat mempengaruhi perilaku konsumsi melalui beberapa tahapan atau 
mekanisme pada TPB. 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatif dengan 

metode survei. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling yang 
bertujuan untuk memilih responden dengan kriteria tertentu atau yang lebih popular disebut 
purposive sampling. Penelitian ini melibatkan populasi responden lebih diperuntukkan kepada 
kalangan mahasiswa yang perilakunya dan sikapnya dinamis (Agustina et al., 2024; Marta et al., 
2022; Marta & Suryani, 2016), sehingga kriteria yang ditetapkan meliputi rentang usia Generasi 
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Z, yaitu usia 17 sampai 25 tahun, tinggal di wilayah urban maupun sub urban, telah terpapar 
informasi di media sosial terkait isu lingkungan khususnya sampah atau polusi plastik.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online kepada 
mahasiswa sebagai responden. Penilaian dalam kuesioner skala Likert skor 1 sampai 5. Di sisi 
lain, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka melalui jurnal, artikel, buku dan sumber-
sumber kredibel yang relevan (Puspayanti et al., 2023; Suherman, 2019). Teknik analisis data yang 
digunakan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian dengan ukuran sampel antara 150 dan 400 (Hair et.al, 2010). Aplikasi yang 
digunakan AMOS dan SPSS.  

Analisis dimulai dengan faktor konfirmatori yang digunakan untuk mengevaluasi kecocokan 
model pengukuran dan struktur faktor dari setiap skala. Dilakukan juga tes skewness-kurtosis 
mengingat SEM membutuhkan asumsi normalitas. Secara umum, data memiliki normalitas 
univariat jika nilai absolut dari skewness-kurtosis kurang dari -1/+1. Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan indikator 
penelitian valid dan reliabel.  
 

HASIL PENELITIAN 
Pengujian instrumen penelitian awal dilakukan untuk mengetahui validitas serta 

reliabilitasnya yang diberikan kepada 30 orang mahasiswa pada rentang usia Generasi Z. Uji 
validitas dan reliabilitas ini ditujukan untuk menguji instrumen pada tahap pra-riset atau sebelum 
secara sepenuhnya diedarkan kepada anggota populasi yang merupakan sampel penelitian (Ekolu 
& Quainoo, 2019; Ismail & Saloom, 2022; Marta, 2014). Setelah pengujian instrumen awal 
dilakukan, maka berikutnya Kembali dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas kepada sampel 
penelitian, yaitu sebanyak 100 orang mahasiswa Generasi Z guna menjawab hipotesis (Marta et 
al., 2023; Thomann & Maggetti, 2017; Wibisono & Sasia, 2020). 

Instrumen penelitian memiliki enam variabel, yaitu variabel Informasi pada Media Sosial 
(X1) dengan jumlah indikator 33 butir, Sikap Perilaku Hijau (X2) sebanyak empat indikator, 
variabel Norma Subyektif (X3) sebanyak lima indikator, variabel Kontrol Perilaku (X4) sebanyak 
enam indikator, variabel Niat (Y) sebanyak 3 indikator dan variabel Perilaku Nyata (Z) sebanyak 
6 indikator. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Informasi pada Media Sosial 

 
 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dari tiap butir pertanyaan dalam 
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instrument penelitian (kuesioner). Jumlah N pada untuk uji validitas ini adalah 30 (df=n-2), 
sehingga nilai r table dengan taraf signifikan 5% adalah 0,361 dengan taraf signifikansi < 0,05. 
Adapun hasil uji validitas dari instrument penelitian ini dapat dilihat dari table 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 
7. 

Jumlah indikator pada pengujian validitas pada variabel Informasi pada Media Sosial 
sebanyak 33 butir pernyataan dan keseluruhan indikator tersebut dapat dinyatakan valid, karena 
seluruh nilai r Product Moment berada di atas angka 0.361.  

Hasil pengambilan data berdasarkan jawaban responden menunjukkan pula bahwa tingkat 
signifikansi sebesar 0,01, artinya besaran yang diperoleh tersebut berada di atas angka minimum 
0,05 untuk dinyatakan signifikan dalam riset komunikasi yang berbasis pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei. (Mukhoyyaroh, 2020; Nufindra et al., 2023; Shafarila & Supardi, 2017) 
Pengujian instrumen kedua adalah untuk variabel Sikap Perilaku Hijau, sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Variabel Sikap Perilaku Hijau 

 

Berkaitan dengan variabel Sikap Perilaku Hijau ini, diketahui hasil pengujian yang 
diterapkan pada semua butir pernyataan agar dinyatakan memenuhi persyaratan, yaitu angka 
perolehan nilai r Product Moment > 0,361 dan tingkatan signifikansinya < 0,05, sehingga 
keseluruhan butir pernyataan dapat dinyatakan valid. Pengujian instrumen ketiga adalah untuk 
variabel Norma Subyektif, sebagai berikut: 

Tabel 3. Variabel Norma Subyektif 

 

Pada pengujian variabel Norma Subyektif, hasil pengujian seluruh butir dinyatakan valid,  
yaitu  angka perolehan nilai  r Product Moment > 0,361  dan tingkatan signifikansinya < 0,05. 
Pengujian instrumen keempat adalah untuk variabel Kontrol Perilaku, sebagai berikut: 

Tabel 4. Variabel Kontrol Perilaku 

 

Pada pengujian variabel Kontrol Perilaku, hasil pengujian seluruh butir dinyatakan valid,  
yaitu  angka perolehan nilai  r Product Moment > 0,361  dan tingkatan signifikansi < 0,05. 
Pengujian instrumen kelima adalah untuk variabel Niat, sebagai berikut: 
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Tabel 5. Variabel Niat 

 

Pada pengujian variabel Niat, hasil pengujian seluruh butir dinyatakan valid,  yaitu  angka 
perolehan nilai  r Product Moment > 0,361  dan  signifikansi < 0,05. Pengujian instrumen keenam 
adalah untuk variabel Perilaku Nyata, sebagai berikut: 

Tabel 6. Variabel Perilaku Nyata 

 
 
Pada pengujian variabel Niat, hasil pengujian seluruh butir dinyatakan valid,  yaitu  angka 

perolehan nilai  r Product Moment > 0,361  dan tingkatan signifikansinya < 0,05. Uji reliabilitas 
pada penelitian ini dilakukan setelah semua butir pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
ditempuh peneliti guna mengetahui pengukuran pada instrumen penelitian dapat dipercaya. 
Pengujian reliabilitas bertumpu pada Cronbach’s Alpha. Apabila nilai Cronbach’s Alpha 
menunjukkan angka di atas atau sama dengan 0.6, maka instrumen penelitian ini dapat dikatakan 
reliabel (Mahmudi et al., 2022). Adapun hasil reliabilitas dapat dilihat pada table 4.9 di bawah ini. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

 
 

Dari hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat pada table 6.7 diatas, diketahui bahwa baik 
variabel Informasi pada Media Sosial, Sikap Perilaku, Norma Subyektif, Kontrol Perilaku, Niat 
dan Perilaku Nyata, masing-masing memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,6, maka semua 
variabel dinyatakan reliabel. Sebelum dilakukan analisis data penelitian hasil penelitian terlebih 
dahulu dilakukan analisis outer model untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument data 
(kualitas data) hasil penelitian. Pengujuan outer model yang dilakukan adalah convergent validity, 
discriminant validity, dan reliability (Mohajan, 2017). 

 
Convergent Validity 

Convergent validity merupakan indikator yang diukur berdasarkan korelasi antara 
component score (skor item) dengan nilai konstruk untuk menciptakan nilai loading factor. 
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Convergent validity memiliki makna bahwa seperangkat indikator mewakili satu variabel laten 
dan mendasari variabel laten tersebut, maka penelitian ini menggunakan dua jenis pengukuran 
convergent validity, yaitu loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). 
 
Nilai Loading Factor 

Indikator validitas ditentukan dengan besaran loading factor setiap prediktor terhadap 
variabel laten. Prediktor atau item dinyatakan valid, apabila nilai loading factor lebih besar dari 
0.7. Namun untuk hasil empiris terdahulu yang menggunakan instrumen yang baru dengan nilai 
loading factor lebih besar dari 0.5, dapat dinyatakan valid. Selain itu convergent validity juga 
ditentukan dengan nilai AVE yang dapat dinyatakan valid, jika nilai AVE lebih besar dari 0.5. 
Adapun gambar model awal penelitian ini seperti tampak pada Gambar 1 berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Model Awal Penelitian 
Sumber: Olah data Smart PLS (2023) 

Berdasarkan Gambar 1, hasil perhitungan statistik pada model awal penelitian dengan 
menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0, terdapat satu indikator atau pernyataan yang memiliki nilai 
loading factor di bawah 0.5. Adapun indikator/pernyataan tersebut dikeluarkan dari model, yaitu 
pernyataan kedua (NS2) dengan nilai loading factor sebesar -0.071 lebih kecil dari 0.5. Pernyataan 
ini termasuk dalam variabel Subjective Norm yang berisi pernyataan: “Melihat unggahan di media 
sosial tentang bahaya polusi sampah plastik, saya meyakini pentingnya mempraktekan konsumsi 
hijau”. Selanjutnya dilakukan penghapusan indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah 
0.5, dan dilakukan perhitungan ulang, seperti pada Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2.. Model Penelitian Kedua 
Sumber: Olah data Smart PLS (2023) 

Berdasarkan Gambar 2, model penelitian setelah penghapusan indikator/pernyataan, seluruh 
indikator menghasilkan nilai loading factor lebih besar dari 0.5, sehingga dapat dinyatakan valid 
(akurat). Adapun nilai loading factor pada Gambar 2, dapat ditunjukkan dengan Tabel 8 di bawah 
ini. 

Tabel 8. Nilai Loading Factor 

Indikator/ 
Pernyataan 

Information 
on Social 

Media 

Attitude 
toward 
Green 

Behavior 

Subjective 
Norm 

Perceived 
Behavioral 

Control 

Intention to 
Green 

Consumption 

Green 
Consumption 
Behavioral 

IMS1 0.810      
IMS2 0.798      
IMS3 0.752      
IMS4 0.692      
IMS5 0.699      
IMS6 0.660      
IMS7 0.730      
IMS8 0.800      
IMS9 0.780      
IMS10 0.686      
IMS11 0.737      
IMS12 0.814      
IMS13 0.689      
IMS14 0.656      
IMS15 0.602      
IMS16 0.832      
IMS17 0.785      
IMS18 0.833      
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Indikator/ 
Pernyataan 

Information 
on Social 

Media 

Attitude 
toward 
Green 

Behavior 

Subjective 
Norm 

Perceived 
Behavioral 

Control 

Intention to 
Green 

Consumption 

Green 
Consumption 
Behavioral 

IMS19 0.660      
IMS20 0.746      
IMS21 0.694      
IMS22 0.721      
IMS23 0.678      
IMS24 0.668      
IMS25 0.783      
IMS26 0.724      
IMS27 0.793      
IMS28 0.806      
IMS29 0.744      
IMS30 0.632      
IMS31 0.689      
IMS32 0.627      
IMS33 0.674      

SP1  0.707     
SP2  0.719     
SP3  0.857     
SP4  0.759     
NS1   0.584    
NS3   0.870    
NS4   0.809    
NS5   0.707    
KP1    0.730   
KP2    0.779   
KP3    0.809   
KP4    0.699   
KP5    0.707   
KP6    0.769   
N1     0.841  
N2     0.911  
N3     0.855  

PN1      0.730 
PN2      0.796 
PN3      0.593 
PN4      0.795 
PN5      0.807 
PN6      0.844 

Sumber: Olah data Smart PLS (2023) 
 
Perilaku konsumsi hijau (green consumption) sebagai variable dependen dalam peneltian ini 

dipotret melalui Theory of Plannerd Behavior (TPB) dari Ajzen (1985, 1988, 1991) yang 
menyatakan perilaku konsumsi merupakan tindakan aktual diawali dengan adanya niat. Merujuk 
pada TPB niat perilaku sendiri diakibatkan oleh tiga faktor, yaitu sikap, norma subjektif, dan 
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kontrol perilaku yang dipersepsikan atau  Perceived Behavioral Control (PBC). 
Penelitian ini telah mampu menjawab hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian 

menunjukkan informasi media sosial berpengaruh positif dan signifikan sikap perilaku hijau. Hasil 
penelitian selanjutnya menunjukkan informasi di media sosial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap norma subyektif. Selanjutnya dalam penelitian ini ditemukan bahwa norma subyektif 
berpengaruh positif, namun tidak berdampak signifikan terhadap niat konsumsi hijau, artinya 
norma subyektif mengalami perubahan baik kenaikan maupun penurunan tidak berdampak 
terhadap niat konsumsi hijau.  

Kontrol perilaku sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat konsumsi hijau. 
Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh niat perilaku hijau terhadap 
perilaku konsumsi hijau generasi Z”. Hasil penelitian menunjukkan niat perilaku hijau 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi hijau. Hasil penelitian ini selaras 
dengan hasil penelitian Hsu & Huang (2016) juga Wu & Chen (2014): niat perilaku terhadap 
perilaku aktual menunjukkan dampak positif. Selaras dengan penelitian tersebut (Wu & Chen, 
2014), menemukan niat perilaku secara signifikan berhubungan positif dengan perilaku yang 
sebenarnya. Terakhir hasil penelitian menunjukkan kontrol perilaku memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumsi hijau. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 
(Wu & Chen, 2014) yang menemukan bahwa kontrol perilaku secara signifikan berhubungan 
positif dengan perilaku yang sebenarnya (Wu & Chen, 2014).  

Apabila dilihat kekuatan pengaruh dari masing-masing variable, diketahui Information on 
Social Media memiliki pengaruh sedang terhadap Attitude toward Green Behavior, namun 
memiliki pengaruh kuat terhadap Subjective Norm. Sementara Attitude toward Green Behavior 
tidak memiliki pengaruh terhadap Intention to Green Consumption. Demikian pula dengan 
pengaruh Subjective Norm terhadap Intention to Green Consumption diketahui kecil. Perceived 
Behavioral Control memiliki pengaruh kuat terhadap Intention to Green Consumption serta 
terhadap Green Consumption Behavioral. Persepsi kontrol perilaku ini mencerminkan bagaimana 
generasi Z memandang konsumsi hijau dari sisi biaya dan ketersediaan produk. Yang menarik 
dalam penelitian ini adalah Intention to Green Consumption memiliki pengaruh yang kecil 
terhadap Green Consumption Behavioral dimana menurut TPB, niat perilaku merupakan prediktor 
yang penting dari perilaku aktual (Liem, Marta, et al., 2019) 
 

KESIMPULAN 
Keseluruhan tahap proses penelitian dengan judul “Pemanfaatan Informasi Polusi Plastik 

Pada Media Sosial terhadap Green Consumption Behavior Generasi Z” telah dilaksanakan. Dari 
hasil analisis data, mengacu pada hipotesis penelitian, dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian 
sebagai berikut: 

Pertama, Information on Social Media berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Attitude toward Green Behavior, dibuktikan dengan hasil uji statistik, original sample memiliki 
nilai positif sebesar 0.426 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1.96 yaitu 5.702 serta nilai P-values 
yaitu 0.000 lebih kecil dari 0.05. Artinya apabila variabel Information on Social Media mengalami 
kenaikan sebesar 1%, maka variabel Attitude toward Green Behavior meningkat sebesar 42.6%. 
Selanjutnya, Information on Social Media berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Subjective Norm dibuktikan dengan hasil uji statistik yang menunjukkan original sample memiliki 
nilai positif sebesar 0.627 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1.96, yaitu 12.019 serta nilai P-values 
yaitu 0.000 lebih kecil dari 0.05. Artinya apabila variabel Information on Social Media mengalami 
kenaikan sebesar 1%, maka variabel Subjective Norm meningkat sebesar 62.7%.  

Kedua, Attitude toward Green Behavior berpengaruh negatif, namun tidak berdampak 
signifikan terhadap variabel Intention to Green Consumption, dibuktikan dengan hasil uji statistik 
yang menunjukkan original sample memiliki nilai negatif sebesar -0.014 dan nilai t-statistic lebih 
kecil dari 1.96, yaitu 0.126 serta nilai P-values yaitu 0.900 lebih besar dari 0.05. Artinya variabel 
Attitude toward Green Behavior berpengaruh negatif, namun tidak berdampak signifikan terhadap 
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variabel Intention to Green Consumption. Apabila variabel Attitude toward Green Behavior 
mengalami perubahan baik kenaikan maupun penurunan tidak berdampak terhadap Intention to 
Green Consumption. Selanjutnya, Subjective Norm berpengaruh positif, namun tidak berdampak 
signifikan terhadap variabel Intention to Green Consumption, dibuktikan dengan hasil uji statistik 
yang menunjukan original sample memiliki nilai positif sebesar 0.218 dan nilai t-statistic lebih 
kecil dari 1.96, yaitu 0.126 serta nilai P-values yaitu 1.417 lebih besar dari 0.05. Artinya variabel 
Subjective Norm mengalami perubahan baik kenaikan maupun penurunan tidak berdampak 
terhadap Intention to Green Consumption.  

Ketiga, Perceived Behavioral Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Intention to Green Consumption dibuktikan dengan hasil uji statistik yang menunjukkan original 
sample memiliki nilai positif sebesar 0.556 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1.96, yaitu 5.945 
serta nilai P-values yaitu 0.000 lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel Perceived Behavioral 
Control mengalami kenaikan sebesar 1%, maka variabel Intention to Green Consumption 
meningkat sebesar 55.6%. Selanjutnya, Intention to Green Consumption berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Green Consumption Behavioral dibuktikan dengan hasil uji statistic 
yang menunjukkan original sample memiliki nilai positif sebesar 0.288 dan nilai t-statistic lebih 
besar dari 1.96, yaitu 3.660 serta nilai P-values yaitu 0.000 lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel 
Intention to Green Consumption mengalami kenaikan sebesar 1%, maka variabel Green 
Consumption Behavioral meningkat sebesar 28.8%.  

Selanjutnya, Perceived Behavioral Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Green Consumption Behavioral dibuktikan dengan hasil uji statistic yang menunjukkan 
original sample memiliki nilai positif sebesar 0.585 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1.96, yaitu 
8.039 serta nilai P-values yaitu 0.000 lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel Perceived Behavioral 
Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Green Consumption Behavioral, 
artinya variabel Perceived Behavioral Control mengalami kenaikan sebesar 1%, maka variabel 
Green Consumption Behavioral meningkat sebesar 58.5%. 
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